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Abstract. This study aims to analyze the effects of Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Capital
Adequacy Ratio (CAR) on profitability as proxied by Return on Assets (ROA), as well as to examine the moderating
role of Allowance for Impairment Losses (CKPN) in Indonesian state-owned banks during the 2016—2025 period.
This study employs a quantitative approach using secondary data obtained from the financial statements of state-
owned banks. The research sample was selected using a purposive sampling technique and consisted of 80 semiannual
financial statements from four state-owned banks, namely Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara
Indonesia, and Bank Tabungan Negara. Data were analyzed using SPSS 27 through classical assumption tests,
regression analysis, coefficient of determination analysis, and Moderated Regression Analysis (MRA). The results
indicate that NPL has a negative and significant effect on ROA, LDR has a negative and significant effect on ROA,
while CAR has a positive and significant effect on ROA. The coefficient of determination of 72.9% indicates that NPL,
LDR, and CAR collectively explain 72.9% of the variation in ROA, while the remaining variation is explained by other
factors outside the research model. The moderation analysis shows that CKPN moderates the effects of NPL and LDR
on ROA, but does not moderate the effect of CAR on ROA. These findings indicate that balanced management of credit
quality, liquidity, capital adequacy, and credit loss provisioning plays an important role in maintaining and improving
the profitability of state-owned banks.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR),
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), serta
menganalisis peran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai variabel moderasi pada Bank BUMN di
Indonesia periode 2016-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang berasal
dari laporan keuangan Bank BUMN. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan
terdiri atas 80 laporan keuangan semesteran dari empat Bank BUMN, yaitu Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia,
Bank Negara Indonesia, dan Bank Tabungan Negara. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27 melalui uji
asumsi klasik, analisis regresi, uji koefisien determinasi, serta Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA, sedangkan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien
determinasi sebesar 72,9% menunjukkan bahwa NPL, LDR, dan CAR mampu menjelaskan variasi ROA sebesar
72,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di Iuar model penelitian. Hasil pengujian moderasi
menunjukkan bahwa CKPN mampu memoderasi pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA, namun tidak mampu
memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kualitas kredit, likuiditas,
kecukupan modal, dan pencadangan kerugian kredit secara seimbang merupakan faktor penting dalam menjaga dan
meningkatkan profitabilitas Bank BUMN.

Kata Kunci - Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Return on Assets (ROA)
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I. PENDAHULUAN

Sektor perbankan merupakan salah satu pilar fundamental dalam perekonomian suatu negara, berperan vital
dalam mobilisasi dana, penyaluran kredit, serta fasilitasi transaksi keuangan yang mendukung pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan [1]. Dalam perkembangannya, sektor perbankan menghadapi berbagai tantangan
seperti ketidakpastian kondisi makroekonomi, meningkatnya risiko kredit, tekanan likuiditas, kecukupan modal
serta meningkatnya beban pencadangan akibat penurunan kualitas aset [2]. Kondisi tersebut menuntut perbankan
untuk menjaga kinerja keuangan yang kuat dan berkelanjutan. Kinerja dan keberlanjutan bank sangat bergantung
pada kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan yang optimal [3]. Oleh sebab itu, situasi ini mendorong
sektor perbankan untuk mempertahankan kinerja keuangan yang baik dan berkelanjutan. Keberhasilan bank
sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam memaksimalkan pendapatan, sehingga keuntungan menjadi salah
satu tolok ukur penting dalam mengevaluasi kesehatan finansial bank. [4]. Dalam menilai tingkat keuntungan,
ROA berfungsi sebagai indikator yang krusial karena menggambarkan kemampuan bank dalam memproduksi
profit dengan memanfaatkan semua asetnya secara efisien [5]. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik
kemampuan bank dalam mengelola aset untuk memperoleh laba. Sebaliknya, penurunan ROA menunjukkan
adanya tekanan terhadap kinerja profitabilitas bank. [6].

Kemampuan sebuah bank untuk menghasilkan laba melalui pemanfaatan yang efisien dan efektif atas
seluruh sumber daya, aset, dan modalnya dalam jangka waktu tertentu dikenal sebagai profitabilitas [7]. Di dalam
dunia perbankan profitabilitas menjadi ukutan utama yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen
dalam mengelola aset, modal, dan dana publik demi memperoleh keuntungan maksimal [8]. Tingkat profitabilitas
yang tinggi menunjukkan bahwa bank dapat menjalankan fungsi intermediasi dengan baik, menjaga efisien
operasional, mempertahankan kualitas aset, serta mengelola risiko dengan tepat, sehingga mampu menghasilkan
keuntungan yang berkelanjutan dan meningkatkan kepercayaan dari investor, masyarakat, dan regulator [9]. Di
sisi lain, tingkat profitabilitas yang rendah atau terus menurun mengindikasikan bahwa kinerja keuangan bank
sedang berada di bawah tekanan, yang dapat disebabkan oleh meningkatnya risiko kredit, likuiditas yang tidak
memadai, kekurangan modal, atau beban penyisihan yang berlebihan akibat memburuknya kualitas aset [10].
Karena profitabilitas menunjukkan seberapa baik sebuah bank mampu menghasilkan nilai bagi nasabah,
pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya, profitabilitas merupakan indikator penting untuk
mengevaluasi kesehatan dan keberlanjutan kinerja bank [11].

Salah satu indikator terpenting dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan adalah
profitabilitasnya, yang didefinisikan sebagai kemampuannya untuk menghasilkan laba dari kegiatan operasional
dan pengelolaan sumber daya. Return on investment (ROI), return on equity (ROE), dan return on assets (ROA)
adalah tiga rasio yang umumnya digunakan dalam analisis keuangan untuk menilai profitabilitas. Tingkat
pengembalian atas investasi suatu organisasi diukur dengan ROI [12], sedangkan ROE menunjukkan seberapa
menguntungkan suatu bisnis berdasarkan modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham [13], sedangkan ROA
menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan vang dengan memanfaatkan seluruh asetnya [14]. Ketiga
rasio tersebut sama-sama mampu menggambarkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan, namun memiliki fokus pengukuran yang berbeda. Dalam industri perbankan, ROA dinilai lebih tepat
digunakan sebagai indikator profitabilitas karena kegiatan operasional bank sangat bergantung pada pengelolaan
aset produktif, seperti penyaluran kredit, penempatan dana, dan investasi keuangan. Selain itu, ROA merupakan
salah satu indikator utama yang digunakan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan untuk menilai
kesehatan keuangan suatu bank, karena indikator ini menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan
seluruh asetnya untuk menghasilkan laba [15]. ROA dianggap sebagai indikator yang paling representatif dalam
menggambarkan kinerja bank-bank milik negara dalam memaksimalkan asetnya untuk menghasilkan laba, maka
indikator ini digunakan dalam penelitian ini sebagai pengganti profitabilitas.

Bank-bank BUMN, yang meliputi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, merupakan bagian
penting dari sistem perbankan Indonesia. Sebagai lembaga penghubung, mereka berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi negara dengan memperkuat dan menyalurkan sumber daya kepada masyarakat luas [16].
Sebagai lembaga keuangan dengan ukuran aset, pinjaman, dan dana dari pihak ketiga yang signifikan, Bank
BUMN memiliki kesempatan besar untuk menggenerate pendapatan dari kegiatan penyaluran kredit. Namun,
bank ini juga harus menghadapi sejumlah risiko yang bisa berdampak pada kinerja finansial serta keuntungan
yang diperoleh. Risiko kredit, yang diukur melalui rasio Kredit Bermasalah (NPL), sebuah indikator yang
menunjukkan proporsi kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank, merupakan salah satu risiko terbesar [17].
Peningkatan NPL berpotensi memperbesar kemungkinan kerugian dan mendorong institusi perbankan untuk
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meningkatkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang lebih signifikan, yang dapat berisiko
mengurangi laba [18]. Selain risiko kredit, masalah likuiditas bank milik negara dapat dievaluasi menggunakan
Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR). Efisiensi suatu bank dalam mengubah dana pihak ketiga menjadi
pinjaman diukur melalui Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR). Rasio yang terlalu tinggi dapat menimbulkan
masalah likuiditas jika tidak didukung oleh kapasitas pendanaan yang memadai, namun LDR yang ideal dapat
meningkatkan pendapatan bunga dan profitabilitas bank [8]. Di sisi lain, Rasio Kecukupan Modal (CAR)
menunjukkan seberapa besar modal bank dapat menahan risiko tertentu yang terkait dengan operasinya dan aset
yang menghasilkan pendapatan. Bank dengan CAR yang tinggi memiliki kapasitas untuk berkembang sambil
tetap menjaga stabilitas keuangannya [19]. CKPN menjadi elemen penting karena tingginya cadangan untuk
penurunan kualitas aset dapat menggerogoti laba dan pada akhirnya memengaruhi profitabilitas bank. Maka dari
itu, pengelolaan yang efektif terhadap NPL, LDR, CAR, dan CKPN menjadi unsur krusial dalam mempertahankan
kesehatan serta meningkatkan kinerja finansial Bank BUMN di Indonesia.

Profitabilitas merupakan tolok ukur penting dalam menilai kemampuan sebuah bank untuk menghasilkan
laba melalui pengelolaan sumber daya dan asetnya secara efektif dan efisien. Kemampuan bank dalam
menjalankan tugas perantara, menjaga efektivitas operasional, dan mengelola risiko secara efektif tercermin dalam
tingkat profitabilitas yang tinggi, yang meningkatkan kepercayaan regulator, investor, dan masyarakat umum.
Profitabilitas bank milik negara dari tahun 2016 hingga 2025 yang diukur berdasarkan Return on Assets (ROA),
menunjukkan kondisi yang berfluktuasi, yang mengindikasikan bahwa kinerja keuangan bank masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti peningkatan risiko kredit, tekanan likuiditas, kebutuhan penguatan modal, serta
peningkatan pencadangan kerugian akibat penurunan kualitas aset. Pengoptimalan profitabilitas Bank BUMN
perlu dilakukan melalui pengelolaan yang efektif terhadap kualitas kredit, likuiditas, permodalan, dan kebijakan
pencadangan risiko kredit [20]. Non Performing Loan (NPL) yang tinggi dapat menekan profitabilitas karena
meningkatkan potensi kredit bermasalah dan kebutuhan pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN). Bagi Bank BUMN, NPL menjadi indikator yang penting karena bank-bank tersebut memiliki porsi
penyaluran kredit yang besar pada berbagai sektor ekonomi, schingga kualitas kredit yang terjaga akan
mendukung stabilitas pendapatan dan keberlanjutan kinerja bank [21]. Sementara itu, kemampuan bank untuk
menghasilkan keuntungan dari kegiatan pemberian pinjaman dapat terpengaruh oleh Rasio Pinjaman terhadap
Simpanan (LDR) yang di bawah standar [22]. Karena LDR menunjukkan seberapa baik peran intermediasi bank
dalam menyalurkan dana publik ke dalam pinjaman yang menguntungkan tanpa mengabaikan masalah likuiditas,
rasio ini juga sangat penting bagi bank-bank milik negara [23]. [23]. Di sisi lain, Rasio Kecukupan Modal (CAR)
mengukur kemampuan bank untuk menjaga kelangsungan usaha dengan memiliki modal yang cukup untuk
menutupi berbagai risiko operasional [24]. Bank dengan CAR yang tinggi lebih siap untuk menanggung kerugian
yang mungkin terjadi dan melanjutkan operasinya di tengah risiko [25]. Bagi Bank BUMN, CAR memiliki peran
penting karena menjadi dasar dalam mendukung ekspansi kredit, memperkuat ketahanan perbankan, serta
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kondisi keuangan bank [26]. Selain itu, CKPN menjadi faktor yang
semakin relevan karena berfungsi sebagai cadangan atas potensi kerugian kredit yang secara langsung dapat
mengurangi laba dan memengaruhi tingkat profitabilitas bank [27]. Bagi Bank BUMN, CKPN penting untuk
menjaga kehati-hatian dalam pengelolaan risiko kredit, terutama ketika terjadi penurunan kualitas aset atau
ketidakpastian ekonomi [28]. Dinamika ekonomi, perubahan kualitas kredit, tingkat likuiditas, kecukupan modal,
serta pandemi COVID-19—yang untuk sementara waktu membebani kinerja perbankan—semuanya berdampak
pada fluktuasi ROA bank-bank milik negara selama periode penelitian. Kondisi-kondisi ini menunjukkan bahwa
profitabilitas bank-bank milik negara bergantung pada seberapa baik mereka mengelola risiko kredit, likuiditas,
kecukupan modal, dan prosedur penyisihan kerugian, di samping kemampuan mereka dalam menghasilkan laba.

Penelitian ini menggunakan indikator Return on Assets (ROA) sebagai pengganti profitabilitas guna
memahami tingkat profitabilitas bank-bank milik negara. ROA dipilih karena indikator ini menggambarkan
kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh sumber dayanya [29].
Perkembangan ROA pada Bank BUMN selama periode 2016—-2025 menunjukkan dinamika yang berbeda pada
masing-masing bank, yang mencerminkan perbedaan kemampuan dalam mengelola aset, risiko kredit, likuiditas,
dan permodalan. Adapun perkembangan ROA Bank BUMN periode 2016-2025 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pergerakan Return On Asset (ROA) Bank BUMN Periode 2016-2025
Sumber : Data BEI yang telah diolah

Gambar 1 menggambarkan bagaimana tingkat profitabilitas bank-bank milik negara, yang diukur
berdasarkan Return on Assets (ROA), mengalami fluktuasi antara tahun 2016 dan 2025. Dinamika ekonomi,
perubahan kualitas kredit, tingkat likuiditas, kecukupan modal, dan strategi penyisihan kerugian kredit masing-
masing bank diyakini telah memengaruhi variasi tersebut [30]. Selain itu, pandemi COVID-19 pada tahun 2020
membebani kinerja perbankan, yang berdampak pada kemampuan bank-bank tersebut untuk menghasilkan laba
[31]. Kondisi-kondisi ini menunjukkan bahwa sejumlah faktor internal yang memerlukan penyelidikan lebih
lanjut memengaruhi profitabilitas bank-bank milik negara. Secara keseluruhan, fenomena tersebut menunjukkan
bahwa meskipun terdapat upaya pemulihan, tingkat profitabilitas BTN masih berfluktuasi dan belum kembali ke
posisi optimal seperti pada periode awal, sehingga mencerminkan adanya tantangan dalam menjaga kinerja
keuangan yang stabil dan berkelanjutan [32].

Kredit macet (NPL) berdampak merugikan terhadap profitabilitas bank, menurut sejumlah penelitian
sebelumnya [33] karena peningkatan NPL dapat menurunkan laba akibat meningkatnya biaya penyisihan kerugian
kredit. Selain itu, [34] menemukan bahwa laba usaha dipengaruhi secara positif oleh rasio kecukupan modal,
meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Sementara itu, [35] menemukan bahwa rasio pinjaman
terhadap simpanan (LDR) memiliki hubungan positif dan signifikan; peningkatan LDR diperkirakan akan
meningkatkan laba, terutama dalam hal Return on Assets (ROA), sehingga menghasilkan kinerja bank yang lebih
baik dan lebih konsisten, yang memungkinkan bank untuk memberikan pinjaman dengan kapasitas yang memadai
guna meningkatkan pendapatan. Selain itu, sebagian besar penelitian masih menggunakan sampel bank umum
secara luas sehingga belum secara khusus mengkaji karakteristik kelompok Bank BUMN yang memiliki peran
dominan dalam sistem perbankan nasional [36]. Namun, hanya ada sedikit penelitian yang menggunakan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai variabel moderator untuk memasukkan faktor-faktor risiko
kredit, likuiditas, kecukupan modal, dan cadangan kerugian kredit. Untuk menutup kesenjangan penelitian ini,
penelitian ini mengkaji pengaruh Kredit Bermasalah (NPL), Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR), dan Rasio
Kecukupan Modal (CAR) terhadap profitabilitas, yang diukur melalui Return on Assets (ROA), serta fungsi
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai variabel moderator di bank-bank BUMN Indonesia selama
periode 2016 hingga 2025.

Secara teoritis, Namun, hanya ada sedikit penelitian yang menggunakan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN) sebagai variabel moderator untuk memasukkan faktor-faktor risiko kredit, likuiditas, kecukupan
modal, dan cadangan kerugian kredit. Untuk menutup kesenjangan penelitian ini, penelitian ini mengkaji pengaruh
Kredit Bermasalah (NPL), Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR), dan Rasio Kecukupan Modal (CAR) terhadap
profitabilitas, yang diukur melalui Return on Assets (ROA), serta fungsi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) sebagai variabel moderator di bank-bank BUMN Indonesia selama periode 2016 hingga 2025. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen bank milik negara menyusun rencana yang
lebih efektif untuk meningkatkan dan mempertahankan profitabilitas bank, terutama dalam hal pengelolaan
kualitas kredit, penyaluran dana pihak ketiga melalui pinjaman, penguatan struktur modal, serta penetapan
cadangan kerugian kredit yang memadai. Selain itu, pihak berwenang diharapkan dapat memanfaatkan temuan
ini sebagai pedoman dalam menyusun peraturan yang mendukung stabilitas dan kesejahteraan industri perbankan,
khususnya bagi bank-bank tersebut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Return on Asset (ROA)

Salah satu indikator untuk mengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan adalah ROA, dimana ROA
mencerminkan sejauh mana suatu perusahaan dapat memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba
sebelum pajak [37]. Dalam mengevaluasi efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset perusahaan secara
keseluruhan, para manajer harus mempertimbangkan rasio ini [29]. Return on assets (ROA) suatu bisnis
meningkat secara proporsional dengan seberapa baik bisnis tersebut memanfaatkan asetnya; artinya, laba yang
besar dapat dihasilkan dengan jumlah aset yang sama, dan sebaliknya [38]. Rumus berikut digunakan untuk
menghitung ROA, sesuai dengan buku Analisa Keuangan [39].

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset (ROA) = X 100%
Rata — rata total aset

Non Performing Loan (NPL)

Rasio Kredit Macet (NPL) mengukur seberapa besar porsi dari total pinjaman yang masih beredar di suatu
bank yang terpengaruh oleh masalah kredit. Rasio ini menunjukkan seberapa besar risiko kredit yang dihadapi
bank akibat kegagalan peminjam dalam memenuhi komitmen mereka [40]. Karena kenaikan cadangan kerugian
kredit (ALL), yang dapat menurunkan profitabilitas bank, semakin tinggi rasio NPL, semakin besar pula potensi
kerugian yang mungkin dialami bank. Sebaliknya, rasio NPL yang rendah menandakan kualitas kredit yang
unggul dan pengendalian risiko kredit yang efisien. Menurut peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, rasio
NPL yang dianggap sehat seharusnya berada di bawah 5%. Jika rasio NPL melampaui angka tersebut, kondisi
kesehatan bank bisa terganggu akibat meningkatnya risiko kredit yang bermasalah. Rumus berikut digunakan
untuk menghitung NPL, sesuai dengan buku Analisa Keuangan oleh [39] , rumus yang digunakan dalam
perhitungan NPL adalah sebagai berikut

NPL — Kredit Bermasalah % 100
B Total Kredit

H1 : NPL Berpengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Hubungan antara jumlah total pinjaman yang diberikan kepada masyarakat dan jumlah total simpanan yang
disetorkan oleh masyarakat dinilai menggunakan Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR). Bank
mengumpulkan dana yang dikenal sebagai dana pihak ketiga (DPK) melalui produk seperti rekening giro,
rekening tabungan, dan deposito berjangka. Kemampuan bank untuk memberikan pinjaman meningkat seiring
dengan jumlah dana yang berhasil dikumpulkannya, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan bank [34].
Rumus berikut digunakan untuk menghitung LDR, sesuai dengan buku Analisa Keuangan [39] :

LDR Total Kredit 100
= X
Total Dana Pihak Ketiga

H2 : LDR Berpengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kecukupan modal suatu bank, atau kemampuannya untuk membiayai perluasan usaha dan menanggung
potensi kerugian operasional, dinilai menggunakan rasio CAR [41]. Kemampuan bank untuk menahan risiko
meningkat seiring dengan kenaikan rasio kecukupan modal (CAR). Jika rasio kecukupan modal (CAR) suatu bank
mencapai 8%, yang merupakan patokan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, profitabilitasnya dapat sangat
terpengaruh. CAR ditentukan menggunakan metodologi yang dijelaskan dalam buku Analisis Keuangan [39] :

CAR Modal 100
= X
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
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H3 : CAR Berpengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas
CKPN dalam Memoderasi Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Asset

CKPN dibentuk oleh lembaga perbankan yang bertujuan untuk mengantisipasi potensi kerigian yang timbul
dari investasi di aset produktif. Tingkat NPL yang tinggi akan mencerminkan kualitas kredit sebuah bank yang
semakin menurun. Penurunan mutu kredit akan mengakibatkan meningkatnya risiko kredit, sehingga bank perlu
menyiapkan dana yang ada untuk mengantisipasi kemungkinan risiko kredit dan hal ini akan berpengaruh pada
penurunan profit bank [42] menyatakan bahwa CKPN dapat mengurangi dampak NPL terhadap ROA secara
signifikan.

H4 : CKPN secara signifikan memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA
CKPN dalam Memoderasi Loan to Deposit (LDR) terhadap Return on Asset

LDR merupakan ukuran jumlah total pinjaman yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan dibandingkan
dengan dana yang diterima dari sumber luar melalui produk-produk seperti rekening giro, tabungan, dan deposito.
Nilai LDR yang tinggi menandakan kontribusi pinjaman yang signifikan dari sumber luar. Lembaga keuangan
harus mengendalikan ekspansi kredit yang berpotensi meningkatkan pendapatan jika rasio LDR meningkat. Setiap
peningkatan risiko akan diimbangi dengan penambahan Allowance for Credit Losses (ACL) yang lebih besar guna
memitigasi potensi bahaya. Hal ini menunjukkan bahwa Cadangan Kerugian Kredit akan meningkat seiring
dengan peningkatan eksposur risiko bank saat memberikan kredit, yang pada gilirannya akan berdampak pada
profitabilitas bank.

H5 : CKPN secara signifikan memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA
CKPN dalam Memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset

Rasio Kecukupan Modal (CAR) mencerminkan ekuitas suatu lembaga keuangan. Dengan memiliki modal
yang cukup, sebuah bank bisa lebih bebas dalam mendistribusikan dananya untuk investasi. Nilai CAR yang tinggi
menunjukkan bahwa bank memiliki lebih banyak ekuitas untuk menghasilkan pendapatan dari pinjaman;
meskipun demikian, bank perlu bersiap menghadapi potensi pertumbuhan kredit yang berlebihan yang bisa
merusak kestabilan finansial—dengan memperoleh modal tambahan. Berdasarkan pemikiran ini, meningkatnya
tingkat pinjaman akan menambah risiko yang terkait dengan kredit, yang mengakibatkan pencadangan yang lebih
besar melalui Penyisihan Kerugian Kredit (CKPN), yang selanjutnya memengaruhi laba bank.

H6 : CKPN secara signifikan memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA

III. KERANGKA KONSEPTUAL

Tingkat NPL, LDR, dan CAR akan memengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan sebagaimana
ditentukan oleh ROA berdasarkan hubungan antara variabel independen dan dependen; CKPN digunakan sebagai
variabel moderator untuk mengetahui apakah CKPN dapat meningkatkan atau mengurangi dampak variabel
independen terhadap profitabilitas.

NPL i
LDR N

CAR H3

ROA

CKPN
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IV. METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data
Korelasi dan dampak berbagai elemen diteliti dalam studi ini dengan menggunakan data numerik yang
dapat diukur secara objektif. Laporan keuangan bank, yang menggambarkan kinerja dan kondisi keuangan
perusahaan, menjadi sumber data sekunder yang digunakan. Data tersebut meliputi Kredit Bermasalah (NPL),
Return on Assets (ROA), Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR), Rasio Kecukupan Modal (CAR), dan Cadangan
Kerugian Kredit (CKPN). Seluruh data untuk periode pengamatan 20162025 diperoleh dari publikasi resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknik Pengumpulan Data
Pengamatan non-partisipan, yaitu mengamati dan mengevaluasi data tanpa secara aktif ikut serta dalam kegiatan
subjek penelitian, digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Studi pustaka digunakan untuk
mengumpulkan data dengan menelaah berbagai sumber tertulis, termasuk makalah penelitian, jurnal ilmiah, buku
teks, dan dokumen resmi seperti catatan keuangan bank. Neraca, laporan laba rugi, dan laporan mengenai kualitas
aset penghasil pendapatan yang berkaitan dengan variabel penelitian termasuk di antara laporan keuangan yang
ditelaah [43].
Sampel
Pengambilan purposive sampling, pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian ini terdiri
dari laporan keuangan semesteran bank-bank milik negara dari Januari 2016 hingga Desember 2025. Mengingat
periode penelitian selama 10 tahun dan frekuensi pelaporan semesteran, sebanyak 80 laporan keuangan
semesteran digunakan sebagai ukuran sampel. Periode waktu ini dipilih untuk menggambarkan kondisi industri
perbankan, selama beberapa fase perekonomian, mulai dari kondisi stabil, masa pandemi, hingga fase pemulihan.
Metode Analisis
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis informasi yang dikumpulkan dan menarik kesimpulan darinya. Peneliti
mengolah dan menganalisis hasil penelitian menggunakan SPSS 27. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1.  Uji Asumsi Klasik
Riset ini memanfaatkan data yang didapatkan dari asal lain. Untuk memastikan akurasi model yang akan
dianalisis, penting untuk menjalankan pengujian terhadap sejumlah syarat asumsi klasik yang menjadi dasar
dari model regresi. Uji asumsi klasik terbagi menjadi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi [44].
2.  Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)
Regresi moderasi digunakan untuk menganalisis data yang relevan dalam penelitian ini. Regresi moderasi
adalah salah satu jenis analisis regresi yang menggunakan variabel moderator dalam membangun model
hubungan. Variabel moderator ini memiliki kemampuan untuk memperkuat atau melemahkan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik
Analisis regresi terhadap hipotesis penelitian perlu dilakukan guna menguji asumsi-asumsi dasar dari
data yang akan diolah. Hal ini diperlukan untuk menganalisis asumsi-asumsi dasar tersebut. Ada sejumlah
uji yang dilakukan, di antaranya Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji
Autokorelasi.
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Uji Normalitas
Tabel 1. Output Result of the One Sample Kolmogorov-Smirnov Normality Test
Unstandarized

Residual

N 80
Normal parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 52679504

Most Extreme Differences Absolute 076
Positive .049

Negative -.076

Test Statistic 076
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 294
99% Confidence Interval Lower Bound 282

Upper Bound 306

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Berdasarkan Tabel 1, data simulasi yang digunakan dalam penelitian ini kemungkinan memiliki
distribusi normal. Uji normalitas menghasilkan nilai p sebesar 0,294, yang lebih besar daripada tingkat
signifikansi tertinggi sebesar 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa suku konstan pada model regresi
memiliki distribusi normal..

Uji Multikolinearitas

Dengan menganalisis nilai Toleransi dan Faktor Inflasi Varians (VIF), uji multikolinearitas
bertujuan untuk memastikan apakah terdapat multikolinearitas. Apabila VIF kurang dari 10 atau
toleransi melebihi 0,01, ini menandakan bahwa gejala multikolinearitas tidak ada. Sebaliknya, toleransi
yang lebih tinggi dari 0,01 memiliki arti tersebut. Sementara jika VIF melebihi 10 atau toleransi di
bawah 0,01, masing-masing, itu berarti bahwa multikolinearitas ada dalam data. Selanjutnya, hasil uji
multikolinearitas yang dilakukan pada data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2. Output Result of the Multicollinearity Test

Unistandarized Standardized Collinearity
Coefficient Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig Tolerance VIF

(Constant) 1.601 1.292 1.239 219

NPL -.600 100 -477 -6.024 .001 547 1.827
LDR -0.030 .012 -.225 -2.558 013 A45 2.248
CAR 270 .031 546 8.600 .001 851 1.175
CKPN -.069 .066 -.100 -1.050 297 375 2.668

a. Dependent Variabel ROA

Nilai toleransi untuk setiap variabel berada di atas 0,10, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2,
di mana analisis SPSS 27 menghasilkan nilai toleransi sebesar 0,547 untuk NPL, 0,556 untuk LDR,
0,851 untuk CAR, dan 0,375 untuk CKPN. Nilai faktor inflasi varians (VIF) untuk setiap variabel
berada di bawah 10, dengan NPL sebesar 1,827, LDR sebesar 2,248, CAR sebesar 1,175, dan CKPN
sebesar 2,668. Tidak terdapat multikolinearitas, berdasarkan uji multikolinearitas untuk variabel
dependen ROA.

Uji Heteroskedastisitas
Statistik uji dihitung dengan melakukan regresi kuadrat residu terhadap variabel-variabel
independen dan menguji signifikansi statistik F yang dihasilkan. Uji ini digunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas dalam model regresi linier. Uji ini menganalisis korelasi antara residu dan variabel-
variabel independen. Statistik Park dihitung dengan membagi data menjadi dua kelompok berdasarkan
nilai median variabel independen, kemudian menguji signifikansi perbedaan varians residu antara
kedua kelompok tersebut. Jika varians pada kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikan, maka
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model tersebut mengalami heteroskedastisitas. Jika nilai Sig > 0.05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas [45].

Tabel 3. Output Result of the Heteroskedasticity Test

Unistandarized Standardized
Coefficient Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

(Constant) -7.941 5.279 -1.504 137
NPL -117 407 -.044 =287 775
LDR 067 048 238 1.411 162
CAR -.094 128 -.090 -.734 465
CKPN 406 268 278 1.516 134

a. Dependent Variable : LN _RES

Setiap variabel memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,05, berdasarkan hasil analisis SPSS 27
pada Tabel 3. Rasio kredit terhadap simpanan (LDR) sebesar 0,162, rasio cadangan risiko kredit
(CKPN) sebesar 0,134, rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 0,465, dan rasio kredit bermasalah
(NPL) sebesar 0,775. Dengan demikian, uji Park untuk variabel terikat LN_RES menunjukkan bahwa
heteroskedastisitas tidak terjadi.

d. Uji Autokorelasi
Salah satu teknik statistik nonparametrik untuk menentukan apakah residu memiliki hubungan
yang signifikan adalah uji run. Residu dapat dianggap acak jika tidak ada korelasi di antara mereka.
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti adanya autokorelasi dalam model jika tingkat signifikansi
(Asymp. Sig., dua sisi) lebih besar dari 0,05 [46].

Tabel 4. Output Result of the Autocorrelation Test

Runs Test
Unstandarized
Residual
Test Value* 0.06321
Cases < Test Value 40
Cases == Test Value 40
Total Cases 80
Number of Runs 32
Z -2.025
Asymp. Sig. (2-tailed) .053

a. Median

Hasil analisis SPSS 27 pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig., 2-tailed)
lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat tanda-tanda autokorelasi dalam
model tersebut.

Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji-t dengan tingkat signifikansi a = 5% digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Tabel di bawah ini
menyajikan hasil perhitungan untuk setiap variabel.

Tabel S. Qutput Result of Parsial Test (t-Test)

Unistandarized Standardized
Coefficient Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
{Constant) 909 1.112 Bl 416
NPL -.668 76 -.531 -8.841 001
LDRE =021 008 - 160 -2.551 013
CAR 262 031 530 8.503 001

a. Dependent Variable : ROA
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Nilai signifikansi NPL sebesar 0,001 berada di bawah ambang batas signifikansi sebesar 0,05.
Akibatnya, H1 dianggap benar, yang menunjukkan bahwa NPL secara signifikan memengaruhi ROA.
Selain itu, nilai signifikansi variabel LDR sebesar 0,013 juga tidak mencapai ambang batas signifikansi
sebesar 0,05. Akibatnya, hipotesis H2, yang menyatakan bahwa LDR secara signifikan memengaruhi
ROA, juga dianggap sah dan dapat diterima. Nilai signifikansi variabel CAR adalah 0,001, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Akibatnya, hipotesis H3, yang menyatakan bahwa CAR
secara signifikan memengaruhi ROA, dianggap sah dan dapat diterima.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pada dasarnya, koefisien determinasi (R?) menilai seberapa baik suatu model menjelaskan variasi
pada variabel terikat. Informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada variabel terikat
hampir seluruhnya disediakan oleh variabel-variabel bebas ketika nilai R*? mendekati satu. Tabel 6 di
bawah ini menampilkan hasil perhitungan koefisien determinasi :

Tabel 6. Qutput Result of Coefficient of Determination Test
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 R60° 739 729 .54102
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR

R square menggambarkan seberapa besar fluktuasi Y yang disebabkan oleh X, dari kajian yang
dijalankan didapatkan nilai R2 sebesar 0,729 atau 72,9%, yang berarti 72,9% ROA sangat dipengaruhi
oleh kombinasi dari tiga peubah independen yakni NPL, LDR, dan CAR. Sementara itu, sisanya sebesar
100% - 72,9% =27,1% diungkapkan oleh aspek-faktor lain di luar model tersebut dan juga dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang berbeda.

3. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Tabel 7. Quiput Result of MRA Test (Moderated Regression Analysis)

Unistandarized Standardized
Coefficient Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig
(Constant) 1.813 2.990 606 546
NPL =577 248 -459 -2.325 023
LDR -.031 020 -.235 -1.564 122
CAR 262 095 530 2.757 007
CKPN -.144 13 -.166 -.160 873
NPL*CKPN -.006 067 -.039 -2.096 024
LDR*CKPN .000 005 046 2.072 043
CAR*CKPN .002 020 050 076 939

a. Dependent Variable: ROA

Hasil analisis regresi berganda termoderasi ditampilkan pada Tabel 7. Perhitungan regresi tersebut
menghasilkan persamaan sebagai berikut

Y =1.813 -0.577NPL - 0.031LDR + 0.262CAR - 0.144CKPN - 0.006NPL_CKPN + 0.000LDR_CKPN
+0.002CAR_CKPN + e

Apabila semua faktor lain dijaga tetap konstan, nilai dasar ROA (Return on Assets) diwakili oleh
konstanta sebesar 1,813. Variabel NPL memiliki koefisien § sebesar -0,577 dan nilai p sebesar 0,023, yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa NPL secara signifikan dan negatif memengaruhi ROA.
Namun, mengingat nilai signifikansi variabel LDR sebesar 0,122 dan koefisien f-nya sebesar -0,031, yang
keduanya lebih besar dari 0,05, variabel tersebut tidak memiliki dampak yang dapat dibedakan terhadap
ROA. Dengan koefisien B sebesar 0,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05,
variabel CAR secara signifikan dan positif memengaruhi ROA. Dengan koefisien B sebesar -0,006 dan nilai
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signifikansi 0,024 untuk interaksi NPLxCKPN, H4 disetujui setelah analisis moderator menunjukkan bahwa
CKPN memoderasi dampak NPL terhadap ROA. Selain itu, H5 diterima karena interaksi LDRxCKPN
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 dan koefisien B sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa CKPN
juga memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA. Sebaliknya, interaksi CARXCKPN memiliki koefisien f
sebesar 0,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,939, yang lebih besar dari 0,05. H6 ditolak karena hasil ini
menunjukkan bahwa CKPN tidak mengurangi dampak CAR terhadap ROA.

Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan temuan pengujian hipotesis, kredit macet (NPL) secara signifikan menurunkan tingkat
pengembalian aset (ROA) di bank-bank milik negara. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,668
dan tingkat signifikansi 0,001—yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa seiring dengan
meningkatnya jumlah kredit macet, kemampuan bank-bank milik negara untuk menghasilkan laba pun menurun
[47]. Kondisi ini terjadi karena kredit merupakan aset produktif utama yang menjadi sumber pendapatan bunga
bank [7]. Peningkatan NPL mencerminkan menurunnya kualitas aset produktif sehingga pendapatan bank ikut
menurun dan berdampak pada penurunan ROA [48]. Hasil penelitian ini mendukung Financial Intermediation
Theory yang menjelaskan bahwa keberhasilan fungsi intermediasi bank sangat bergantung pada kualitas kredit
yang disalurkan [49]. Pada Bank BUMN, besarnya penyaluran kredit memberikan peluang memperoleh
pendapatan bunga yang tinggi, namun juga meningkatkan risiko kredit, terutama pada periode perlambatan
ekonomi dan pandemi COVID-19 yang menyebabkan kualitas kredit pada beberapa sektor usaha mengalami
tekanan [50].

Kesimpulan penelitian ini sejalan dengan temuan dalam [51] yang menyatakan bahwa kredit macet (NPL)
berdampak negatif terhadap profitabilitas bank komersial milik negara. Kesamaan hasil tersebut diduga karena
objek penelitian sama-sama didominasi oleh bank yang mengandalkan pendapatan bunga sebagai sumber utama
laba, sehingga perubahan kualitas kredit secara langsung memengaruhi profitabilitas. Temuan ini juga konsisten
dengan penelitian [35] serta [40] yang menyimpulkan bahwa peningkatan NPL menyebabkan penurunan ROA
akibat menurunnya kualitas aset produktif. Berdasarkan hasil penelitian, teori, kondisi empiris Bank BUMN, dan
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa NPL merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
profitabilitas Bank BUMN. Oleh karena itu, pengendalian kualitas kredit melalui penerapan manajemen risiko
yang efektif menjadi langkah penting untuk menjaga stabilitas profitabilitas dan meningkatkan kinerja keuangan
bank [52].

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Temuan analisis empiris menunjukkan bahwa Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR) memiliki dampak
yang signifikan dan merugikan terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA) bank-bank milik negara. Hal ini
dibuktikan oleh koefisien regresi sebesar -0,021 dan nilai p sebesar 0,013, yang keduanya berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian, peningkatan LDR umumnya diikuti
oleh penurunan profitabilitas yang diukur melalui ROA. Kesimpulan ini secara teoritis didukung oleh Teori
Intermediasi Keuangan, yang menyatakan bahwa tugas utama bank adalah mengumpulkan dana dari masyarakat
umum dan mengembalikannya dalam bentuk pinjaman guna memperoleh laba [53]. Akan tetapi, penyaluran kredit
yang terlalu besar tanpa diimbangi dengan ketersediaan dana yang mencukupi dapat menaikkan tekanan likuiditas
dan ujungnya menurunkan profitabilitas [54]. Temuan ini juga sejalan dengan Liquidity Management Theory
yang menekankan pentingnya keseimbangan antara kemampuan bank menjaga likuiditas dan memperoleh
keuntungan [55]. Tingginya LDR memperlihatkan bahwa sebagian besar dana yang dihimpun telah dialokasikan
dalam bentuk kredit akibatnya fleksibilitas likuiditas bank menjadi semakin terbatas [56]. Kondisi ini sesuai
dengan karakteristik Bank BUMN yang mempunyai peran besar dalam penyaluran kredit kepada beragam sektor
ekonomi. Selama periode penelitian, terutama selama masa pandemi COVID-19 dan fase pemulihan ekonomi,
bank-bank milik negara terus menjalankan fungsi perantara mereka dengan memberikan pinjaman guna
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, karena bank-bank tersebut harus menghadapi kondisi
ekonomi yang tidak menentu dan menjaga likuiditas yang memadai, peningkatan penyaluran pinjaman ini tidak
selalu diiringi oleh peningkatan profitabilitas [57].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [8] yang menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi profitabilitas bank adalah rasio LDR; rasio LDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko
likuiditas dan membatasi kemampuan bank untuk menghasilkan laba. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit
dan ketersediaan likuiditas sangat memengaruhi dampak rasio LDR terhadap ROA. Di samping itu, penelitian
[22] menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan dana pihak ketiga turut menentukan tingkat profitabilitas
perbankan. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa kenaikan penyaluran kredit tidak selalu
menghasilkan peningkatan profitabilitas jika tidak disertai dengan pengelolaan likuiditas yang tepat. Oleh karena
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itu, Bank BUMN perlu mempertahankan LDR pada tingkat yang optimal agar fungsi intermediasi tetap berjalan
secara efektif, risiko likuiditas dapat diminimalkan, dan profitabilitas yang tercermin melalui ROA dapat terjaga
secara berkelanjutan [8].

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil uji empiris, Return on Assets (ROA) bank-bank milik negara dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh Rasio Kecukupan Modal (CAR). Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,262 dan
nilai p sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
bank-bank milik negara untuk menghasilkan keuntungan, sebagaimana diukur melalui ROA, meningkat seiring
dengan tingkat kecukupan modalnya. Bank dapat meningkatkan penyaluran kredit, menjalankan operasional, dan
mengendalikan berbagai risiko yang terkait dengan kegiatan usaha apabila memiliki modal yang memadai [58].
Temuan-temuan ini secara teoritis memperkuat Signaling Theory, yang menyatakan bahwa kemampuan suatu
bank untuk menjaga stabilitas keuangan dan mengelola risiko dengan baik dapat disampaikan kepada investor,
regulator, dan masyarakat umum melalui posisi modal yang kuat [59]. Hasil-hasil ini secara teoritis mendukung
Teori Sinyal, yang menyatakan bahwa kemampuan suatu bank untuk menjaga stabilitas keuangan dan mengelola
risiko dengan baik dapat disampaikan kepada investor, regulator, dan masyarakat umum melalui posisi modal
yang kuat [60]. Kondisi tersebut sejalan dengan karakteristik Bank BUMN yang selama periode penelitian mampu
menjaga tingkat CAR di atas ketentuan minimum regulator, sehingga memiliki kapasitas yang lebih luas untuk
meningkatkan aktivitas penyaluran kredit, mengembangkan layanan perbankan, dan menjaga stabilitas kinerja
keuangan di tengah berbagai tekanan ekonomi [61].

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [19], menunjukkan bahwa CAR berdampak positif
terhadap ROA karena rasio kecukupan modal yang tinggi memungkinkan bank untuk berkembang dan
memaksimalkan pemanfaatan aset produktifnya. Penelitian dalam [24], yang menunjukkan struktur modal yang
kokoh dapat meningkatkan kemampuan suatu bank dalam menyerap risiko dan mempertahankan keberlanjutan
operasionalnya, sehingga memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan, juga mendukung kesimpulan-
kesimpulan ini. Selain itu, sebuah studi [41] menunjukkan bahwa modal yang memadai memberikan kebebasan
kepada bank untuk mengembangkan operasi intermediasi mereka dan meningkatkan investasi pada aset yang
menguntungkan. Hasil-hasil yang konsisten ini membuktikan peran krusial kecukupan modal dalam mendorong
profitabilitas yang lebih tinggi di bank-bank milik negara. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa mereka
memiliki kapasitas untuk mendukung perluasan kredit, menyerap risiko apa pun, dan mempertahankan
kemampuan mereka untuk menghasilkan laba dari waktu ke waktu, bank-bank milik negara harus menjaga rasio
kecukupan modal (CAR) mereka pada tingkat yang ideal [47]

Peran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dalam Memoderasi Pengaruh Non Performing Loan
(NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)

Interaksi antara Kredit Bermasalah (NPL) dan Cadangan Kerugian Kredit (CKPN) memiliki koefisien
interaksi sebesar -0,006 dan nilai signifikansi 0,024, yang lebih kecil dari 0,05, berdasarkan temuan analisis yang
menggunakan Analisis Regresi Termoderasi (MRA). Berdasarkan temuan ini, CKPN memoderasi hubungan
antara kredit macet (NPL) dan laba atas aset (ROA) di bank-bank milik negara. Hasil ini menyiratkan bahwa
dampak risiko kredit terhadap profitabilitas dipengaruhi oleh kebijakan penyisihan bank selain jumlah kredit
macet. Semakin besar risiko kredit yang dihadapi, semakin penting pembentukan CKPN sebagai upaya untuk
mengantisipasi potensi kerugian sehingga dampak NPL terhadap profitabilitas dapat dikelola secara lebih baik
[62]. Secara teoritis, hasil ini mendukung Risk Management Theory yang menjelaskan bahwa pengelolaan risiko
tidak berhenti pada proses identifikasi dan pengukuran, tetapi juga membutuhkan langkah mitigasi untuk
mengurangi dampak kerugian [63]. Temuan tersebut juga sejalan dengan konsep Expected Credit Loss (ECL)
dalam PSAK 71 yang mengharuskan bank membentuk pencadangan berdasarkan estimasi kerugian kredit yang
berpotensi terjadi di masa mendatang sebagai bagian dari penerapan prinsip kehati-hatian [64]. Kondisi ini relevan
dengan karakteristik Bank BUMN yang memiliki portofolio kredit besar, sehingga CKPN menjadi salah satu
instrumen penting dalam menjaga kestabilan kinerja keuangan ketika terjadi penurunan kualitas kredit maupun
tekanan ekonomi [15].

Hasil penyelidikan ini sejalan dengan hasil dari [42] yang menunjukkan bahwa CKPN berperan dalam
memoderasi hubungan antara risiko kredit dan profitabilitas karena berfungsi sebagai mekanisme antisipasi
terhadap potensi kerugian akibat memburuknya kualitas kredit. Temuan ini juga sejalan dengan hasil [35] yang
menyatakan bahwa CKPN mampu memperkuat hubungan antara NPL dan profitabilitas melalui pengelolaan
risiko kredit yang lebih efektif. Kesamaan hasil tersebut menegaskan bahwa CKPN tidak hanya berperan sebagai
komponen pencadangan dalam laporan keuangan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam strategi manajemen
risiko perbankan [62]. Oleh karena itu, Bank BUMN perlu menetapkan pembentukan CKPN secara memadai dan
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disesuaikan dengan profil risiko kredit yang dimiliki agar potensi kerugian dapat diantisipasi lebih awal, sehingga
dampak peningkatan NPL terhadap profitabilitas dapat dikendalikan dan stabilitas kinerja keuangan tetap terjaga
[65].

Peran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dalam Memoderasi Pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Interaksi Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR) dan CKPN memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,043,
lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,05, berdasarkan temuan analisis yang menggunakan Analisis Regresi
Termoderasi (MRA). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara LDR dan Return on Assets (ROA) di bank-
bank milik negara dimoderasi oleh ALR. Artinya, dampak tingkat pemberian kredit terhadap profitabilitas
dipengaruhi oleh kebijakan bank terkait kerugian kredit, selain besarnya LDR. Semakin besar penyaluran kredit
yang tercermin dari meningkatnya LDR, semakin besar pula potensi risiko kredit yang perlu diantisipasi melalui
pembentukan CKPN [66]. Dengan demikian, keberhasilan fungsi intermediasi bank tidak hanya bergantung pada
besarnya kredit yang disalurkan, tetapi juga pada kemampuan bank dalam mengendalikan risiko yang timbul dari
aktivitas tersebut. Hasil ini mendukung Risk Management Theory yang menjelaskan bahwa peningkatan aktivitas
usaha perlu disertai dengan mekanisme pengelolaan dan mitigasi risiko yang memadai [63]. Besarnya portofolio
kredit yang dimiliki oleh Bank Mandiri, BRI, BNI, dan BTN di antara bank-bank milik negara menunjukkan
bahwa CKPN sangat penting untuk menjaga profitabilitas dan kualitas aset produktif, terutama selama pandemi
COVID-19 dan masa pemulihan ekonomi ketika risiko kredit meningkat.

[62].

Hasil penyelidikan ini sejalan dengan hasil dari [35] yang menunjukkan bahwa CKPN mampu memoderasi
hubungan antara rasio keuangan perbankan dan profitabilitas melalui fungsinya sebagai instrumen mitigasi risiko
kredit. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian [42] yang menjelaskan bahwa pencadangan kerugian kredit
memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan ketika bank meningkatkan penyaluran kredit.
Selain itu, sebuah studi [34] menunjukkan bahwa menjaga profitabilitas bank di tengah dinamika risiko kredit dan
kondisi ekonomi yang terus berubah bergantung pada ketepatan penyisihan CKPN. Hasil-hasil yang konsisten ini
menunjukkan bahwa kemampuan bank untuk mengantisipasi risiko melalui penyisihan CKPN yang memadai, di
samping rasio LDR, menentukan seberapa baik penyaluran kredit mendukung profitabilitas. Oleh karena itu, Bank
BUMN perlu menetapkan kebijakan pencadangan yang sesuai dengan kualitas dan profil risiko portofolio kredit
agar fungsi intermediasi tetap berjalan secara optimal, risiko kredit dapat dikendalikan, serta profitabilitas dapat
dipertahankan secara berkelanjutan [10].

Peran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dalam Memoderasi Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Nilai signifikansi 0,939, lebih tinggi dari 0,05, dan koefisien interaksi 0,002, ditemukan dalam analisis
regresi moderasi. Hipotesis keenam ditolak karena temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara CAR
dan Return on Assets (ROA) di bank-bank milik negara tidak dimoderasi oleh CKPN. Temuan ini menyiratkan
bahwa kemampuan bank dalam mengelola struktur modalnya secara efisien memiliki dampak yang lebih besar
terhadap hubungan antara kecukupan modal dan profitabilitas dibandingkan dengan tingkat CKPN. Secara
teoritis, temuan ini sejalan dengan teori buffer modal, yang mengatakan bahwa modal berfungsi sebagai lapisan
utama yang melindungi bank dari berbagai risiko yang terkait dengan perbankan. Hipotesis keenam dianggap
belum terbukti karena hasil penelitian menunjukkan bahwa CKPN tidak memoderasi hubungan antara CAR dan
Return on Assets (ROA) di bank-bank milik negara. Hasil ini menyiratkan bahwa hubungan antara kecukupan
modal dan profitabilitas lebih dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam mengelola struktur modalnya secara
efektif daripada oleh tingkat CKPN. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori buffer modal, yang
mengatakan bahwa modal berfungsi sebagai lapisan utama yang melindungi bank dari berbagai risiko yang
dihadapinya [67]. Di sisi lain, CKPN lebih berfungsi sebagai instrumen khusus untuk mengantisipasi potensi
kerugian yang berasal dari risiko kredit [68]. Perbedaan fungsi tersebut menyebabkan perubahan CKPN tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap hubungan antara CAR dan profitabilitas. Kondisi ini juga berkaitan
dengan karakteristik bank-bank milik negara, yang mampu mempertahankan rasio CAR di atas batas minimum
yang ditetapkan oleh regulator selama periode penelitian; akibatnya, perubahan dalam CKPN tidak berdampak
langsung terhadap kemampuan bank-bank tersebut untuk menghasilkan laba [69].

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [24] yang menjelaskan bahwa pengaruh CAR terhadap
profitabilitas lebih banyak ditentukan oleh efektivitas pemanfaatan modal daripada oleh kebijakan pencadangan
kerugian kredit. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian [41] yang menunjukkan bahwa kecukupan modal dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas apabila dikelola secara optimal untuk mendukung
ekspansi usaha dan pemanfaatan aset produktif. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa hubungan
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antara CAR dan ROA lebih erat kaitannya dengan strategi pengelolaan modal dibandingkan dengan besarnya
CKPN vyang dibentuk. Oleh karena itu, Bank BUMN perlu lebih menekankan penguatan struktur modal,
optimalisasi penggunaan modal, serta pengelolaan aset produktif secara efisien. Sementara itu, CKPN tetap
memiliki peran penting dalam mitigasi risiko kredit, namun dalam penelitian ini tidak terbukti memperkuat
ataupun memperlemah hubungan antara CAR dan profitabilitas [69].

VI. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas Bank BUMN berkaitan erat dengan kualitas kredit,
likuiditas, kecukupan modal, dan kebijakan pencadangan. NPL yang meningkat dapat menekan ROA karena
kualitas aset produktif menurun dan pendapatan dari kredit menjadi kurang optimal. LDR juga perlu dijaga pada
tingkat yang seimbang, karena penyaluran kredit yang terlalu tinggi tanpa dukungan likuiditas yang memadai
dapat menekan profitabilitas. Sebaliknya, CAR yang kuat memberi ruang bagi bank untuk menyerap risiko dan
mengoptimalkan aset produktif sehingga mampu mendukung peningkatan laba.

CKPN memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan NPL dan LDR karena keduanya berhubungan langsung
dengan aktivitas dan risiko kredit. Pembentukan CKPN membantu bank mengantisipasi potensi kerugian dari
penurunan kualitas kredit maupun ekspansi penyaluran kredit. Sementara itu, keterkaitan CKPN dengan CAR
lebih lemah karena CAR lebih mencerminkan kekuatan modal secara keseluruhan, sedangkan CKPN lebih
spesifik pada risiko kredit. Secara keseluruhan, profitabilitas Bank BUMN akan lebih terjaga apabila pertumbuhan
kredit, kualitas aset, likuiditas, permodalan, dan pencadangan dikelola secara seimbang dan terintegrasi.
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